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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 80 orang karyawan. Analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 26,686 + 0,366X1, nilai koefisien korelasi r = 0,590 (hubungan 

sedang) dan nilai determinasi R² sebesar 34,8%, serta nilai thitung = 6,457 > ttabel = 1.990 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Budaya Organisasi (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 26,098 + 0,363X2, nilai koefisien 

korelasi r = 0,529 (hubungan sedang) dan nilai determinasi R² sebesar 28,0%, serta nilai thitung = 5,509 

> ttabel = 1.990 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 9,179 + 0,394X1 + 0,397X2, nilai koefisien korelasi r = 0,826 (hubungan 

sangat kuat) dan nilai determinasi R² sebesar 68,2%, serta hasil uji Fhitung = 82,533 > Ftabel = 3,11 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi, Produktivitas Kerja Karyawan. 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of Physical Work Environment and Organizational 

Culture on Employee Work Productivity at Koperasi Syariah Rabani in Serang City. The research 

method used is quantitative with an associative approach. The sampling technique used was saturated 

sampling with a total of 80 employee respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, correlation coefficients, determination 

coefficients, and hypothesis tests (t-test and F-test). The results showed that the Physical Work 

Environment variable (X1) has a positive and significant effect on Employee Work Productivity with the 

regression equation Y = 26.686 + 0.366X1, a correlation coefficient r = 0.590 (moderate relationship), 

and a determination value R² of 34.8%, as well as tcalculated = 6.457 > ttable = 1.990 with significance 

0.000 < 0.05. Organizational Culture Variable (X2) also has a positive and significant effect on 

Employee Work Productivity with the regression equation Y = 26.098 + 0.363X2, a correlation 

coefficient value of r = 0.529 (moderate relationship) and a determination value R² of 28,0%, and a t-

test value of thitung = 5.509 > ttabel = 1.990 with significance 0.000 < 0.05. Simultaneously, Physical 

Work Environment (X1) and Organizational Culture (X2) have a positive and significant effect on 

Employee Work Productivity with the regression equation Y = 9.179 + 0.394X1 + 0.397X2, a correlation 

coefficient value of r = 0.826 (very strong relationship) and a determination value R² of 68.2%, and the 

F-test result Fhitung = 82.533 > Ftabel = 3.11 with significance 0.000 < 0.05. 

Keywords: Physical Work Environment, Organizational Culture, Employee Work Productivity. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi Syariah Rabani, yang 

secara resmi dikenal dengan nama Koperasi 

Syariah Rabani merupakan salah satu 

lembaga keuangan syariah yang beroperasi 

di wilayah Kota Serang, Provinsi Banten. 

Berdiri dengan landasan prinsip ekonomi 

Islam, koperasi ini bertujuan untuk menjadi 

mitra utama bagi anggota dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

melalui kegiatan usaha berbasis syariah, 

seperti simpan pinjam, pembiayaan modal 

kerja, dan usaha produktif mikro. Koperasi 

ini mengedepankan nilai-nilai keislaman 

seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan 

transparansi dalam setiap proses bisnisnya. 

Tidak hanya menjadi tempat transaksi 

finansial, Kopsyah Rabani juga berperan 

aktif dalam melakukan pemberdayaan 

ekonomi umat, khususnya bagi pelaku 

usaha kecil dan mikro di sekitar Kota 

Serang. 

Kehadiran Kopsyah Rabani di 

Rajeg bertujuan untuk menyediakan 

layanan keuangan syariah yang inklusif 

bagi masyarakat setempat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

meningkatkan kesejahteraan anggota 

melalui prinsip-prinsip syariah yang adil 

dan transparan. Dengan menyediakan akses 

keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, Kopsyah Rabani berkomitmen untuk 

memberdayakan komunitas dan 

mendukung perkembangan ekonomi di 

wilayah Rajeg dan sekitarnya. 

Khusus pada koperasi syariah, 

tantangan dalam pengelolaan SDM 

semakin kompleks karena harus selaras 

dengan prinsip-prinsip syariah seperti 

keadilan, amanah, dan kerja kolektif. Oleh 

karena itu, penerapan lingkungan kerja fisik 

yang sesuai serta penguatan budaya 

organisasi yang berbasis nilai-nilai Islam 

menjadi penting untuk mendukung 

produktivitas kerja yang berkelanjutan.

METODE  

Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2024:15) 

“metode penelitan merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara dua 

variabel atau lebih, sedangkan pendekatan 

kuantitatif digunakan karena data dalam 

penelitian ini dinyatakan dalam angka-

angka, yang berarti bila serangkaian  

 

 

observasi atau pengukuran dapat 

dinyatakan dengan angka-angka hasil 

obsevarsi. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 80 responden, 

pengumpulan data menggunakan data 

primer dan sekunder. Adapun analisis data 

yang dilakukan meliputi: uji instrumen data   

yaitu validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik yaitu normalitas, multikolinieritas, 

uji auto korelasi, uji heteroskesdastisitas, uji 

regresi linier, uji koefisien korelasi, uji 

koefisien determinasi serta uji t dan uji f 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2024:16) metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme. digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian. 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik. 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Uji validasi dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengevaluasi data yang diperoleh setelah 

penelitian, penulis menggunakan software 

SPSS versi 27 dengan kriteria sebagai 

barikut: 
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a. Jika hasil nilai r hitung > r tabel maka 

item instrument dinyatakan valid 

b. Jika hasil nilai r hitung < r tabel maka 

item instrument dinyatakan tidak 

valid 

Dalam menetapkan nilai R tabel digunakan 

cara sebagai berikut:  

n = n = 80 jumlah sampel 

a = 5% tingkat signifikan 

k = 2 jumlah variabel bebas 

dk = n-2 derajat kebebasan 

DK = 80-2 = 78 

r tabel = a, n-k 

r tabel = (5%, 78) = 0,219 (tabel r 

product moment) 

 

Adapun hasil uji validitas variabel - 

variabel yang sudah dilakukan sebagai 

berikut: 

Tabel 1: Uji Validitas Variabel 

Lingkungan Kerja Fisik  (X1) 

Item 

Pernyataan 

R-

Hitung 

R-

Tabel 

Keterangan 

X1.1 0.818 0.219 Valid 

X1.2 0.816 0.219 Valid 

X1.3 0.788 0.219 Valid 

X1.4 0.779 0.219 Valid 

X1.5 0.838 0.219 Valid 

X1.6 0.852 0.219 Valid 

X1.7 0.821 0.219 Valid 

X1.8 0.822 0.219 Valid 

X1.9 0.826 0.219 Valid 

X1.10 0.799 0.219 Valid 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan pada hasil tabel 1 uji 

validitas diatas instrument variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) mempunyai r 

hitung ditentukan lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel (0,219). Hal ini 

menunjukkan bahwa semua pertanyaan 

dipandang penting, sehingga kuesioner 

yang digunakan layak untuk diteliti sebagai 

data penelitian. 

Tabel 2: Uji Validitas Variabel 

Budaya Organisasi (X2) 
Item 

Pernyataan 

R-

Hitung 

R-

Tabel 

Keterangan 

X2.1 0.761 0.219 Valid 

X2.2 0.778 0.219 Valid 

X2.3 0.790 0.219 Valid 

X2.4 0.725 0.219 Valid 

X2.5 0.849 0.219 Valid 

X2.6 0.826 0.219 Valid 

X2.7 0.833 0.219 Valid 

X2.8 0.763 0.219 Valid 

X2.9 0.791 0.219 Valid 

X2.10 0.743 0.219 Valid 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 2 uji 

validitas diatas instrument variabel Budaya 

Organisasi (X2) mempunyai r hitung 

ditentukan lebih besar dibandingkan 

dengan r tabel (0,219). Hal ini 

menunjukkan bahwa semua pertanyaan 

dipandang penting, sehingga kuesioner 

yang digunakan layak untuk diteliti sebagai 

data penelitian 
 

Tabel 3: Uji Validitas Variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y)  
Item 

Pernyataan 

R-

Hitung 

R-

Tabel 

Keterangan 

Y.1 0.817 0.219 Valid 

Y.2 0.782 0.219 Valid 

Y.3 0.773 0.219 Valid 

Y.4 0.750 0.219 Valid 

Y.5 0.769 0.219 Valid 

Y.6 0.760 0.219 Valid 

Y.7 0.782 0.219 Valid 

Y.8 0.784 0.219 Valid 

Y.9 0.854 0.219 Valid 

Y.10 0.810 0.219 Valid 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan pada hasil tabel 3 uji 

validitas diatas instrument variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

mempunyai r hitung ditentukan lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel (0,219). Hal 

ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan 

dipandang penting, sehingga kuesioner 

yang digunakan layak untuk diteliti sebagai 

data penelitian. 
 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas digunakan 

untuk menguji suatu kuesioner reliabel atau 

handal atau tidak. Menurut Ghozali (2021-

61) “Uji reliabilitas sebagai pengujian 

konsistensi internal alat ukur/konstruk; 
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instrumen reliabel bila jawaban responden 

konsisten dari waktu ke waktu/antarbutir”. 

Adapun kriteria atau ketentuan dalam 

memutuskan pertanyaan tersebut reliabel 

atau tidak, berikut ini untuk ketentuannya: 

 

1. Jika nilai cronbatch alpha > 0,600 

maka instrument dinyataka reliabel 

2. Jika nilai cronbatch alpha < 0,600 

maka instrument dinyatakan tidak 

reliabel 

 

Hasil uji realibilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengunakan software 

SPSS V.27, yang hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 4: Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha  

Standar 

Cronbach’s 

Alpha  

Keputusan  

(X1) 
0,944 0,600 Reliabilitas 

(X2) 0,930 0,600 Reliabilitas 

(Y) 
0,932 0,600 Reliabilitas 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa 

setiap variabel Variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X1), Budaya Organisasi (X2), dan 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

dianggap reliabel berdasarkan hasil 

pengujian yang disajikan pada tabel 

sebelumnya. Keandalan instrumen ini 

dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha 

setiap variabel yang melampaui angka 

ambang batas 0,600. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ketepatan data, atau hubungan 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen, sehingga hasil analisis dapat 

diinterpretasikan dengan lebih akurat, 

efisien, dan terhindar dari kelemahan-

kelemahan yang terjadi, karena masih 

adanya gejala asumsi klasik, layak atau 
tidak data yang dipakai dilanjutkan sebagai 

data penelitian. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi program 

SPSS V.27. dalam penelitian ini uji asumsi 

klasik yang dilakukan adalah terdiri atas uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan Kolmogorov- Smirnov 

Test dengan syarat significancy α > 0.050. 

dengan hasil sebagai berikut: 
 

 

 

 

Tabel 5: Uji Normalitas Dengan 

Kolomogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 
N 80 
Normal 

Parametersa,b 
 

Mean .0000000 
Std. 

Deviation 
2,19773092 

Most 

Extreme 

Differences 
 

Absolute ,065 
Positive ,040 
Negative -,065 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 

,065 

,200d 
Sig. ,536 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 

significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte 

Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 5 diatas, diatas, diperoleh nilai 

signifikansi .200 > 0,05. Dengan demikian, 

maka asumsi distribusi persamaan pada uji 

ini adalah normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk meyakini bahwa antara variabel 

bebas tidak memiliki multikolinearitas atau 

tidak memiliki hubungan korelasi antara 

variabel independen. Model regresi yang 

baik, seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Uji ini dapat 
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dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

Value dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Adapun sebagai persyaratan adalah sebagai 

berikut. 

a. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance 

value > 1, maka terjadi gejala 

multikolinearitas. 

b. jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

value < 1, maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Adapun hasil uji dengan 

menggunakan SPSS V.27 sebagai berikut. 

Tabel 6: Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

9,17

9 

  3,653 0,0

00 

      

Budaya 

Organis

asi 

0,39

4 

0,636 9,862 0,0

00 

0,9

94 

1,006 0,6

36 

Lingkun

gak 

Kerja 

0,39

7 

0,579 8,986 0,0

00 

0,9

94 

1,006 0,5

79 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieratis pada tabel 6 diatas, 

tersebut diperoleh nilai tolerance variabel 

X1 sebesar 0,994 dan variabel X2 sebesar 

0,994 yaitu bahwa kedua nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai VIF variabel X1 

sebesar 1,006; dan variabel X2 sebesar 

1,006 yaitu bahwa nilai tersebut kurang dari 

10. Dengan demikian model regresi ini, 

tidak terdapat multikolinearitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t ( Uji Parsial) 

Pengujian hipotesis variabel 

Lingkungan kerja Fisik (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y) dilakukan dengan uji t 

(uji secara parsial). Dalam penelitian ini 

digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) 

dengan membandingkan t hitung dengan t 

tabel yaitu sebagai berikut: 

 

1. Jika nilai t hitung < t tabel berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak 

2. Jika nilai t hitung > t tabel berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima 

 

Adapun hasil output uji signifikan t dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 7: Hasil Uji Hipotesis Secara 

Parsial X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t 

Sig

. B 

Std. 

Err

or Beta 

1 (Const

ant) 

26,6

86 

2,2

56 

  11,8

26 

0,0

00 

X1 0,36

6 

0,0

57 

0,590 6,45

7 

0,0

00 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel 7 diatas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (6,457 > 2199). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value <sig 0.05 

atau (0,000< 0,05). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani 

Tabel 8: Hasil Uji Hipotesis Secara 

Parsial X2 Terhadap Y 

Coefficients Regresi Sederhana & Uji T 

X2a 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficie

nts 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t 

Sig

. B 

Std

. 

Err

or Beta 
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1 (Cons

tant) 

26,

098 

2,7

44 

  9,5

11 

0,0

00 

X2 0,3

63 

0,0

66 

0,529 5,5

09 

0,0

00 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel 8 diatas maka dapat diperoleh 

lingkungan kerja memiliki nilai t hitung 

sebesar 4,313 dan nilai signifikan sebesar 

sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 

4,313 > t tabel 2,009 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil 

Keputusan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. 

Uji F (Uji Simultan) 

Untuk pengujian pengaruh variabel 

Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya 

Organisasi secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada 

Koperasi Syariah Rabani. dilakukan dengan 

uji statistik F (uji simultan) dengan 

signifikansi 5%. Dalam penelitian ini 

digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) 

yaitu membandingkan antara nilai F hitung 

dengan F tabel dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika f hitung > f tabel berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima 

2. Jika f hitung < f tabel berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak 

Adapun hasil uji simultan f dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 9: Hasil Uji Hipotesis Simultan F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 

d

f 

Me

an 

Sq

uar

e F 

Si

g. 

1 Regre

ssion 

7,006 2 3,5

03 

1,

88

2 

,1

59
b 

Resid

ual 

143,351 7

7 

1,8

62 

    

Total 150,357 7

9 

      

a. Dependent Variable: RES2 

b. Predictors: (Constant), BUDAYA 

ORGANISASI, LINGKUNGAN KERJA 

FISIK 

Sumber: Pengolahan data 2025 SPSS 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas 

diketahui diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (1,882 > 1,665). Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai p value <sig 0.05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan 

Budaya Organisasi terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan pada Koperasi Syariah 

Rabani 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian hasil 

pengujian, maka ada beberapa hal yang 

dapat dibahas dan dijelaskan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh nilai persamaan regresi linier 

sederhana Y = 26,686 + 0,366 X1. Artinya 

nilai konstanta (a) sebesar 26,686 

menunjukkan bahwa apabila Lingkungan 

Kerja Fisik  (X1) bernilai nol maka 

Produktivitas Kerja Karyawan  (Y) akan 

bernilai 26,686. Persamaan regresi 

menunjukkan nilai koefisien (b) sebesar 

0,366 yang berarti memiliki pengaruh 

positif, artinya setiap kenaikan Lingkungan 

Kerja Fisik sebesar satu satuan akan 

meningkatkan Produktivitas Kerja 

Karyawna sebesar 0,366 satuan. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 6,457 > t 

tabel 0,2199 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil statistik, 

diperoleh nilai persamaan regresi linier 

sederhana Y = 26,098 + 0,363 X2. Artinya 

nilai konstanta (a) sebesar 26,098 

menunjukkan bahwa apabila Budaya 

Organisasi  (X2) bernilai nol maka 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) akan 

bernilai 26,098. Persamaan regresi 

menunjukkan nilai koefisien (b) sebesar 

0,363 yang berarti memiliki pengaruh 

positif, artinya setiap kenaikan Budaya 

Organisasi sebesar satu satuan akan 

meningkatkan Produktivitas Kerja 

Karyawan sebesar 0,363 satuan. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 5,509 > t 

tabel 0,2199 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa Lingkungan kerja 

fisik  (X1) dan Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 

karyawan (Y) Kopsyah Rabani dengan hasil 

persamaan regresi linier berganda Y = 

9,179 + 0,394 X1 + 0,397 X2. Persamaan ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif Lingkungan kerja fisik 

(X1) dan Budaya organisasi  (X2) terhadap 

Produktivitas kerja karyawan (Y). Dari nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,682 ini 
memberikan kontribusi terhadap variabel 

Produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 

68,2% sedangkan sisanya 31,8% 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  

Serta nilai Fhitung (82,533) > Ftabel 

(3,11) dan sig. 0,000 < 0,05 yang artinya 

secara simultan terdapat pengaruh dari 

variabel Lingkungan kerja fisik (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) terhadap 

Produktivtas kerja karyawan (Y) Kopsyah 

Rabani. Sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima.. 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan hasil analisis serta pada 

pembahasan mengenai pengaruh 

Lingkungan kerja fisik dan budaya 

organisasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Dengan 

persamaan regresi sederhana adalah Y= 

26,686 + 0,366 X1 dan nilai koefisien 

korelasi r bernilai 0,590 nilai ini masuk 

kategori “0,400 - 0,599” menandakan 

bahwa ada hubungan yang sedang antara 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

nilai derminasi atau kontribusi pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 

34,8% sedangkan sisanya sebesar 65,2 % 

dipengaruhi faktor lain. Hasil uji t 

menunjukkan nilai thitung sebesar 6,457 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 1.990 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,050  

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Budaya organisasi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Dengan 

persamaan regresi sederhana adalah Y= 

26,098+ 0,363 X2 dan nilai koefisien 

korelasi r bernilai 0,529  nilai ini masuk 

kategori “0,400 - 0,599” menandakan 

bahwa ada hubungan yang sedang antara 
variabel Budaya Organisasi (X2) nilai 

koefisien derminasi atau kontribusi 

pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 

28,0% sedangkan sisanya sebesar (100%-

28,0%) = 72% dipengaruhi faktor lain. 

Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 

5,509 yang lebih besar dari ttabel sebesar 
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1.990 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh simultan 

Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya 

organisasi berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani 

Kota Serang dengan persamaan regresi 

linier berganda Y= a +bX1 + bX2, yang 

dalam hal ini adalah Y = 9,179 + 0,394 X1 

+ 0,397 X2. Nilai korelasi variabel 

Lingkungan kerja fisik (X1) dan Budaya 

organisasi (X2) sebesar 0,826 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,800 – 

0,1000, artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel Lingkungan kerja fisik (X1) 

dan Budaya organisasi (X2) secara simultan 

terhadap variabel produktivitas kerja 

karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefisiem 

determinasi atau kontribusi Lingkungan 

Kerja Fisik dan Budaya Organisasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 

68,2% sedangakn sisanya sebesar 31,8% 

dipengaruhi faktor lain. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Fhitung sebesar 82,533 yang 

lebih besar dari Ftabel sebesar 3,11, dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
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